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Abstrak

Kemajuan teknologi indormasi dan komunikasi dalam dunia industri semakin pesat. Banyak perusahaan terus
melakukan strategi dalam bisnisnya. Perusahaan harus dapat mengelola dan memberikan produk yang
berkualitas, murah dan sesuai dengan harapan pelanggan. Seiring hadirnya produk dengan berbagai model
membuat Toko Distro Lengge ini harus mempunyai lebih banyak produk untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan. Dengan demikian perlu dilakukan cara untuk menentukan atau memilih produk terlaris agar bisa
lebih meningkatkan penjualan. Toko Distro ini seringkali keliru dalam proses pembuatan model produk
terbaru. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu diterapkannya Sistem Pendukung Keputusan untuk
menentukan produk terlaris. Dalam penelitian ini digunakan metode Simple Additive Weighting(SAW), yaitu
metode dengan mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja disetiap alternatif pada semua atribut. Hasil
akhir diperoleh dari proses perankingan. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa sampel produk yang
dijual dan menentukan 4 kriteria yang dinilai paling penting dalam proses penentuan produk terlaris yaitu daya
saing harga, kualitas bahan, design, dan warna dalam membantu dalam melakukan penilaian produk terlaris
berdasarkan data alternatif dan kriteria yang telah ditentukan.

Kata Kunci : Sistem Pendukun Keputusan, SAW

Abstract

Advances in information and communication technology in the industrial world are increasing rapidly. Many
companies continue to carry out strategies in their business. Companies must be able to manage and provide
quality products, inexpensive and in accordance with customer expectations. As the presence of products with
various models makes this Lengge Distro Store must have more products to meet customer needs. Thus it is
necessary to do a way to determine or choose the best-selling products in order to further increase sales. This
distribution store is often mistaken in the process of making the latest product models. To overcome these
problems, it is necessary to implement a Decision Support System to determine the best-selling products. In
this study, the Simple Additive Weighting (SAW) method was used, which is a method by finding the weighted
sum of the performance ratings for each alternative on all attributes. The final result is obtained from the
ranking process. This research uses several samples of products sold and determines the 4 criteria that are
considered the most important in the process of determining the best-selling products, namely price
competitiveness, material quality, design, and color in assisting in evaluating the best-selling products based
on alternative data and predetermined criteria.

Key Word : Decission Support System, SAW

I.  PENDAHULUAN digunakan dan harga yang bersaing dengan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
dalam dunia industri semakin pesat. Banyak
perusahaan terus melakukan strategi dalam bisnisnya.
Dalam mempertahankan bisnisnya tidak lepas dari
peran perusahaan dalam mengelola kualitas produk
sehingga dapat memenuhi kebutuhan pelanggan[1].
Faktor yang menentukan kepuasan pelanggan
diantaranya adalah lengkapnya produk yang dijual
olen toko, kualitas dari material bahan yang

perusahaan lain atau supplier lain nya, sehingga
memungkinkan suatu usaha mampu menjaga
loyalitas pelanggan dan meningkatkan keuntungan.
Seiring hadirnya produk dengan berbagai model
terbaru membuat Toko Distro Lengge ini memiliki
lebih banyak pilihan produk untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan[2]. Dengan demikian perlu
dilakukan sebuah cara menentukan atau memilih


mailto:apriliajosika@gmail.com
mailto:yumi.ymd@nusamandiri.ac.id2

Jurnal Siliwangi Vol. 8.No.1, 2022
Seri Sains dan Teknologi

produk terlaris agar apa yang diharapkan perusahaan
bisa lebih meningkatkan nilai penjualan.

Kusrini mengemukakan pendapat dalam Ferry
Susanto (2021 : 1) Sistem Pendukung Keputusan
adalah suatu Sistem Informasi yang menyediakan
informasi, pemodelan dan pemanipulasian data[3].
Metode SAW Simple Additive Weighting(SAW)
dipilih sebagai proses pemilihan produk terlaris
karena metode ini menentukan nilai bobot dari setiap
atribut. Metode Simple Additive Weighting adalah
metode yang digunakan dengan mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja di setiap alternatif pada
semua atribut[4]. Dalam penelitian ini, digunakan
beberapa sampel produk yang dijual oleh Toko Distro
Lengge dan menentukan empat Kriteria yang dinilai
penting dalam proses menentukan barang terlaris
yaitu daya saing harga, kualitas bahan, design, dan
warna[5]. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
Toko Lengge dalam penentuan produk terlaris lebih
akurat dengan metode Simple Additive Weighting
(SAW).

Il. METODE PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Mencangkup langkah-langkah dari awal sampai
akhir seperti ditampilkan pada gambar 1.

|dentifikasi Masalah

h 4

Perumusan Masalah

Y

Pengumpulan Data
dan Pengolahan Data

h 4

Analisis Data

Y

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Tahapan penelitian

Tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut :

1. ldentifikasi Masalah: Pokok dari permasalahan.
Pemilik sering mengalami kesulitan dalam
menentukan  produk terlaris.  Selanjutnya
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mengidentifikasi masalah dengan mengambil 10
sampel data barang yang akan dijadikan alternatif.

2. Perumusan Masalah: Melakukan perumusan dari
hasil analisis studi lapangan dan data-data yang
diambil dari hasil wawancara dan kuesioner owner
dengan pwner. Selanjutnya perumusan masalah
dijadikan tujuan dalam penelitian.

3. Pengumpulan dan pengolahan data: Melihat 10
barang terlaris dalam 3 bulan terakhir. Selanjutnya
semua data yang akan digunakan terkumpul, akan
dilakukan pengolahan data. Kemudian data akan
di proses dengan enggunakan metode.

4. Analisis  Data: Melakukan  perhitungan
denganmetode Simple Additive Weighting (SAW).

5. Kesimpulan dan Saran: Menyimpulkan uraian
masalah yang ada berdasarkan hasil pengolahan
data. Selanjutnya merumuskan saran agar bisa
digunakan untuk masa yang akan datang.

2.2 Sistem Penunjang Keputusan

Sistem penunjang keputusan adalah bagian dari
sistem informasi berbasis komputer yang dipakai
untuk mendukung pengambilan sebuah keputusan
dalam suatu perusahaan[6]. Michael S. Scoot Morton
mengemukakan pendapat konsep sistem penunjang
keputusan pertama kali diperkenalkan pada awal
tahun 1971 dengan istilah Management Decisision
System. Sistem tersebut yaitu sistem berbasis
komputer untuk membantu dalam pengambilan suatu
keputusan dengan memanfaatkan data dan model
tertentu[7].

2.3 Metode Simple Additive Weighting
Metode Simple Additive Weighting (SAW)
dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut [8]. Perhitungan yang digunakan dalam
melakukan normalisasi untuk pengambilan keputusan
ditampilkan pada persamaan (1).
( Xij

if is a benefit attribute

Max xij
rij =
Min xij o ]
— if is a cost attribute
xij
................... (1)

Keterangan :
rij = Nilai kinerja yang dinormalisasi (Nilai

kinerja yang sudah dinormalisaasi dari alternatif Ai
pada atribut Cj; i =1,2,..mdanj=1,2,...,n)

Max xij= Nilai maksimum

Min xij = Nilai minimum

Xij = Nilai atribut dari setiap kriteria
Benefit = Jika ninlai terbesar adalah terbaik
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Cost

= Jika nilai terkecil adalah terbaik

Formula yang digunakan untuk nilai setiap alternatif
ditampilkan pada persamaan (2).

Vi=YiaWjryj )
Keterangan :
Vi = Ranking untuk setiap alternatif
Wj = Nilai bobot ranking
Rij = Nilai rating kinerja ternormalikasi

Jika Nilai Vi lebih besar dibandingkan yang lain,

bahwa alternatif tersebut terpilih menjadi alternatif.

2.4 Pengumpulan Data

1.

Observasi: Observasi secara langsung pada Toko
Distro Lengge yang bertujuan untuk memperoleh
data secara langsung.

. Wawancara: Mewawancarai pihak owner untuk

mengetahui data untuk penilaian dan kriteria
dalam penilaian barang terlaris pada Toko Distro
Lengge.

Kuesioner: Membuat pertanyaan yang dengan
google form kepada owner dan karyawan Toko
Distro Lengge.

Studi pustaka: Mendapatkan teori-teori dari
referensi tertulis yang terkait dengan penelitian
guna sebagai landasan teori dan kerangka
pemikiran.

2.3 Analisis Data

Informasi yang diperoleh dari pengumpulan data

kemudian dilakukan analisa menjadi data yang sesuai
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW).
Dalam penelitian ini penulis melakukan penentuan
kriteria menggunakan kriteria design, kualitas bahan,
warna, harga dan design.Adapun langkah langkah

dalam menggunakan

metode Simple Additive

Welghtmg (SAW) sebagai berikut:

2.

3.

Menentukan tabel alternatif, yaitu Ai
Menentukan tabel kriteria yang dijadikan dalam
keputusan, yaitu Cj

Menentukan bobot untuk Kkiriteria masing-
masing, yaitu Wj, J = 1,2,..m dengan catatan
penting ), Wj

Membuat tabel rating kecocokan dari setiap
alternatif pada kriteria.

Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk
dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif
pada setiap kriteria.

Melakukan normalisasi matriks keputusan
dengan melakukan proses perbandingan pada
semua nilai alternatif.
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Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi
membentuk matrik ternormalisasi.
Menghitung nilai preferensi
alternatif.

Hasil dari perhitungan yang lebih besar menjadi
alternatif terbaik.

untuk setiap

Tabel 1 Alternatif

No. | Kode Alternatif
1. Al Kaos OB Erigo
2. A2 | Kaos OB Bombogie
3. A3 | Kaos OB Surfing
4, A4 | Kaos OB Ripcurl
5. A5 | Kaos OB No Brand
6. A6 | Kaos OB Vans
7. A7 | Kaos OB Skater
8. A8 | Kaos OB Rsch
9. A9 | Kaos OB Threesecond
10. | A10 | Kaos OB Hurley
Tabel 2 Kriteria
Kode Kriteria
Cl | Design
C2 Kualitas Bahan
C3 | Warna
C4 Harga
Tabel 3 Bobot Kriteria
Kriteria Range Bobot
C1 25% 0.25
C2 20% 0.20
C3 20% 0.20
C4 30% 0.30

Tabel 4 Kriteria Pembobotan
Kriteria Variabel Nilali
Tidak Ada 1
C1 Sedikit
Full
Kurang Baik
C2 Baik
Sangat Baik
Gelap
C3 Netral
Cerah
Murah
C4 Terjangkau
Sangat Tinggi

WINIPIWINIFPWINFRP|IWIN
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perhitungan Mengunakan Metode Simple
Additive Weighting

Berdasarkan data tersebut, telah dimasukkan nilai
masing-masing alternatif mulai 1 hingga 3 poin. maka
nilai alternatif dari data tersebut dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5 Nilai Alternatif

N . Kriteria

0. Alternatif cllc2lcalca

1. | Kaos OB Erigo 2 3 2 3
Kaos OB

2 Bombogie 3 2 1 2

3, | Kaos OB 32|11
Surfing

4, | Kaos OB 23|33
Ripcurl

5 Kaos OB No
Brand

6. | Kaos OB Vans
7. | Kaos OB Skater
8

9

Kaos OB Rsch
Kaos OB
Threesecond

Kaos OB Hurley | 3 2 1 2

N INWIN| -
W [WINW| W
= INWWw N
W [WININ DN

Setelah nilai alternatif ditentukan, kemudian
langkah selanjutnya dengan cara menghitung
normalisasi matriks. Jika kolom C1,C2,C3,C4
dengan nilai maksimalnya 3, maka setiap baris di
kolom tersebut dibagi dengan nilai maksimal yang
ada pada kolom tersebut.

Untuk Kriteria 1

2 2
Ri{ = ———————=-=10.667
' 2,3,3,2,1,2,3,2,2,3 3
3 3
Ryi, - ——————=-=1
’ 2,3,3,2,1,2,3,2,2,3 3
3 3
R3 1 - = - = 1
’ 2,3,3,2,1,2,3,2,2,3 3
2 2
Ry1 = ———————=-=10.667
’ 2,3,3,2,1,2,3,2,2,3 3
1 1
Ry - ——————=-=10.333
’ 2,3,3,2,1,2,3,2,2,3 3
2 2
R¢1 = ——————=-=10.667
' 2,3,3,2,1,2,3,2,2,3 3
3 3
R;qy - —/———==-=1
' 2,3,3,2,1,2,3,2,2,3 3

Rg.

Ro

R10.1

2 —
2,3,3,2,1,2,3,2,2,3

2 —
2,3,3,2,1,2,3,2,2,3

3

= 2332123223 3

Untuk Kriteria 2

R10.2

3 _
2,33,2,1,2,3223

2
2,3,3,2,1,2,3,223

2
2,3,3,2,12,3,223

3
2,3,3,2,1,2,3,223

3
2,3,3,2,1,2,3,223

2
2,3,3,2,1,2,3,2,23

2 —
2,3,3,21,2,3,2,2,3

3 —
2,3,3,21,2,3,2,2,3

3

2,3,3,2,1,2,3223

2

Untuk Kriteria 3

2

2,3,3,21,2,3,.223

1
2,3,3,2,123,223

1 —
2,3,3,2,1,2,3,2,2,3

3 —
2,3,3,2,1,2,3,2,2,3

2
2,3,3,2123,223

3

2,33,2,1,2,3223
3

2,3,3,2,1,2,3,2,2,3

2
2,33,2,1,2,3223
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2

= 2332123223 3

2 _ 0667
3

2 _ 0667
3

3_ 4
3_1

3

Z _0.667
3

Z _0.667
3

3_ 4

3

3_ 4

3

2 _0.667
3

Z_ 0667
3

34

3

34

3
=2 _0.667
Z _0.667
3
10333
3
1_0333
3

3

3

2 _0.667
3

3 _

3

3 _

: =

2 _0.667
3

10
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1

1

Ros - —————=2=0333
: 2332123223 3
1 1
R . ————————=-=0.333
103 = 2332123223 3
Untuk Kriteria 4
3 3
R . — T = 1
14 = 3332123223 3
2 2
Ryy - ——=—=2=0667
: 2,33,2,1,2,3223 3
1 1
Ry, - ——————=-=0.333
: 2,3,32,1,2,3,223 3
3 3
Rig = =221
44 = 2332123223 3
2 2
Rey, - ——=—=2=0667
: 2,3,3,21,23223 3
2 2
Reqs - —————=2=0667
: 2,3,3,21,23223 3
2 2
Ry, - ———=2=0667
: 2,3,3,21,2,3223 3
3 3
e |
84 = 3332123223 3
3 3
R o = =1
94 = 5332123223 3
2 2
R . ———————— === 0.667
104 = 33371237223

Hasil dari

normalisasi

3=

normalisasi matriks, sebagai berikut

Tabel 6 Normalisasi Matriks

dibuat dalam tabel

Alternatif | C1 C2 C3 C4
Al 0.667 1 0.667 1
A2 1 0.667 | 0.333 | 0.667
A3 1 0.667 | 0.333 | 0.333
A4 0.667 1 1 1
A5 0.333 1 0.667 | 0.667
Ab 0.667 | 0.667 1 0.667
A7 1 0.667 1 0.667
A8 0.667 1 0.667 1
A9 0.667 1 0.333 1
Al0 1 0.667 | 0.333 | 0.667

Bobot 025 | 0.20 | 0.20 | 0.35

Selanjutnya menghitung nilai masing masing
alternatif dengan mengalikan setiap nilai kolom
kriteria dengan bobot lalu menjumlahkan hasil
perkalian untuk dibuat perankingan. Dengan
memasukan  bobot yang digunakan dalam
perankingan yaitu W {0.25 0.20 0.20 0.35}.
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Alternatif V1
V1 = (0,25*0,667) + (0,20*1) + (0,20*0,667) +
(0,35*1)
=0,16675+ 0,2 + 0,1334 + 0,35
=0,85015
Alternatif V2
V2 = (0,25*1) + (0,20*0,667) + (0,20*%0,333) +
(0,35*0,667)
=0,25+0,1334 + 0,0666 + 0,023345
=0,473345
Alternatif V3
V3 = (0,25*1) + (0,20*0,667) + (0,20*0,333) +
(0,35*0,333)
=0,25 + 0,1334 + 0,0666 + 0,11655
=0,56655
Alternatif V4
V4 =(0,25*0,667) + (0,20*1) + (0,20*1) + (0,35*1)
=0,16675+ 0,2 + 0,2 + 0,35
=0,91675
Alternatif V5
V5 = (0,25*0,333) + (0,20*1) + (0,20*0,667)
(0,35*0,667)
=0,08325 + 0,2 + 0,1334 + 0,23345
=0,6501
Alternatif V6
V6 = (0,25*0,667) + (0,20*0,667) + (0,20*1)
(0,35*0,667)
=0,16675 + 0,1334 + 0,2 + 0,23345
=0,7336
Alternatif V7
V7 = (0,25*1) + (0,20*%0,667) + (0,20*1)
(0,35*0,667)
=0,25+0,1334 + 0,2 + 0,23345
=0,81685
Alternatif V8
V8 = (0,25*0,667) + (0,20*1) + (0,20*0,667)
(0,35*1)
=0,16675+ 0,2 + 0,1334 + 0,35
=0,8501
Alternatif V9
V9 = (0,25*0,667) + (0,20*1) + (0,20*0,333)
(0,35*1)
=0,16675 + 0,2 + 0,0666 + 0,35
=0,78335
Alternatif V10
V10 = (0,25*0,1) + (0,20*0,667) + (0,20*0,333)
(0,35*0,667)
=0,25 + 0,1334 + 0,0666 + 0,23345
=0,68345

+

+

+

+

+

+

Berikut hasil diperoleh dari penjumlahan seluruh
nilai dari alternatif (Vi)

11
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Tabel. 7 Hasil Perankingan

Alternatif | Hasil Perankingan
Al 0,85015
A2 0,473345
A3 0,56655
A4 0,91675
A5 0,6501
A6 0,7336
A7 0,81685
A8 0,8501
A9 0,78335

Al10 0,68345

Alternatif diurutkan dari nilai yang terbesar ke
nilai yang terkecil, kemudian ranking didapat dari
pengurutan hasil nilai tertinggi.

Tabel. 8 Hasil Pengurutan

Alternatif | Hasil Perankingan | Ranking
A4 0,91675 1
Al 0,85015 2
A8 0,8501 3
A7 0,81685 4
A9 0,78335 5
A6 0,7336 6

Al10 0,68345 7
A5 0,6501 8
A3 0,56655 9
A2 0,473345 10

Berdasarkan tabel 8dapat disimpulkan bahwa
barang terlaris dengan memenuhi syarat yang sudah
ditentukan maka nilai tertinggi yaitu Ob Kaos Ripcurl
mendapatkan ranking 1 dengan perolehan nilai
0,91675 dan nilai terendah yaitu Ob Kaos Bombogie
dengan perolehan nilai 0,473345.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian sistem pendukung

keputusan pemilihan barang terlaris dengan

menggunakan metode Simple Additive Weighting
pada Toko Distro Lengge, maka berikut penulis
menarik beberapa kesimpulan diantaranya :

1. Dengan mengunakan metode Simple Additive
Weighting barang terlaris pada Toko Distro
Lengge ini memiliki nilai 0,91675 pada barang Ob
Kaos Ripcurl.

2. Proses ini dilakukan melaluui perhitungan dengan
metode Simple Additive Weighting yang dimulai
dengan pembuatan tabel alternatif pada setiap nilai
kriteria, bobot, kriteria pembobotan, normalisasi,
dan perankingan sampai menghasilkan nilai dari
kriteria tersebut.

3. Dengan hasil
diharapkan
menentukan pilihan.
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yang sudah didapat tersebut
mempermudah  owner  dalam
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